
i 
 

TINJAUAN KEGIATAN DAN UNSUR KESENANGAN PADA 

PERSATUAN OLAHRAGA BURU BABI INDONESIA (PORBBI) 

PADANG PANJANG-BATIPUH-X KOTO 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sains 

Jurusan Kesehatan dan Rekreasi 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

EKA SETIA PUTRA 

NIM. 98412 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEOLAHRAGAAN 

JURUSAN KESEHATAN DAN REKREASI 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017 



i 
 



i 
 



i 
 



i 
 

ABSTRAK 

 

 

Eka Setia Putra (2017):  Tinjauan Kegiatan dan Unsur Kesenangan Pada 

Persatuan Olahraga Buru Babi Indonesia 

(PORBBI) Padang Panjang-Batipuh-X Koto. 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena belum adanya gambaran dalam 

kegiatan berburu babi dan unsur kesenangan dalam kegiatan tersebut, serta 

persepsi  negatif masyarakat tentang kegiatan berburu babi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui gambaran kegiatan dan unsur kesenangan pada 

Persatuan Olahraga Buru Babi Indonesia (PORBBI) Padang Panjang-Batipuh-X 

Koto. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, eksplorasi data menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dipaparkan 

sesuai hasil yang ditemukan di lapangan. Adapun responden dalam penelitian ini 

adalah ketua umum Persatuan Olahraga Buru Babi Indonesia (PORBBI) Padang 

Panjang-Batipuh-X Koto dan  dua orang anggota yang aktif dalam kegiatan 

berburu babi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan berburu babi yang 

dilakukan oleh anggota Persatuan Olahraga Buru Babi Indonesia (PORBBI) 

Padang Panjang-Batipuh-X Koto sudah berjalan dengan baik sesuai dari  beberapa 

aspek dalam kegiatan tersebut. Pada aspek persiapan, anggota PORBBI 

berkumpul di base camp, dilakukan pengecekan, seperti kesiapan anggota, 

peralatan berburu dan transportasi. Pada aspek pelaksanaan, anggota PORBBI 

mematuhi instruksi yang diberikan oleh muncak buru dan adanya kerjasama antar  

anggota dan masyarakat di lokasi perburuan. Pada aspek hasil dan evaluasi, 

anggota PORBBI  kembali berkumpul ke base camp untuk melakukan 

pembahasan tentang perburuan yang telah dilakukan , pengecekan kembali sarana 

dan prasarana berburu, berapa orang yang cedera, anjing yang luka atau mati dan 

transportasi.  Sedangkan unsur kesenangan yang terdapat dalam kegiatan berburu 

babi tersebut adalah ketika anjing terlatih dan terampil dalam berburu babi hutan. 

 

 

Kata Kunci : Kegiatan berburu babi, unsur kesenangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia merupakan salah satu dari sekian banyak Negara- 

Negara yang berkembang di dunia yang sedang giatnya melaksanakan 

pembangunan disegala bidang. Pembangunan daerah kepada peningkatan 

kualitas manusia terampil, berpengetahuan, berkepribadian, sportifitas serta 

sehat jasmani dan rohani guna mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. 

Salah satu aspek pembangunan Negara Indonesia diantaranya adalah  di bidang 

olahraga. 

Olahraga merupakan alat untuk merangsang pertumbuhan dan perkem-

bangan fungsional jasmani, rohani dan sosial. Olahraga adalah serangkaian 

gerak raga yang teratur dan terencana untuk memelihara gerak yang berarti 

mempertahankan hidup dan meningkatkan kemampuan gerak yang berarti 

meningkatkan kualitas hidup. Seperti halnya makan, olahraga merupakan 

kebutuhan hidup yang sifatnya terus-menerus, artinya olahraga sebagai alat 

untuk mempertahankan hidup, memelihara dan membina kesehatan yang tidak 

dapat ditinggalkan.  

Kegiatan olahraga dilakukan untuk berbagai tujuan yang disesuaikan 

dengan ruang lingkup dan kemampuan serta kebutuhan dari individu atau 

kelompok masing-masing, sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 
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No. 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional pada Bab VI pasal 17 

yang berbunyi: ruang lingkup olahraga meliputi, olahraga pendidikan, olahraga 

rekreasi dan olahraga prestasi. 

Sanusi dalam Rosmaneli (2014:50) mengemukakan : 

olahraga rekreasi merupakan kegiatan manusia pada waktu luang dengan 

aktivitas dan motivasi tertentu, dimana aktivitas tersebut adalah aktivitas 

fisik yang memerlukan dukungan kerja otot-otot besar berkompetisi 

(tidak untuk suatu kemenangan) baik untuk diri sendiri, orang lain 

maupun dengan alam.  

 

Sedangkan dalam UU RI No. 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan 

Nasional dalam Bab VI pasal 19 ayat (1) menjelaskan bahwa olahraga rekreasi 

dilakukan sebagai bagian proses pemulihan kembali kesehatan dan kebugaran.  

Adapun tujuan dari olahraga rekreasi  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

bertujuan, 1) Memperoleh kesehatan, kebugaran jasmani, dan kegembiraan; 2) 

Membangun hubungan sosial; dan/atau, 3) Melestarikan dan meningkatkan 

kekayaan budaya daerah dan nasional. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa olahraga rekreasi 

merupakan kegiatan olahraga yang dilakukan pada waktu luang dengan 

aktivitas tertentu untuk memperoleh kegembiraan, membangun hubungan 

sosial maupun melestarikan kekayaan budaya daerah dan nasional. Kegiatan 

olahraga rekreasi sangat erat kaitannya dengan kegiatan di alam terbuka 

dengan memanfaatkan alam.  

Salah satu kegiatan olahraga rekreasi di alam terbuka yang digemari 

masyarakat yaitu kegiatan tradisional berburu. Kegiatan berburu adalah praktik 

mengejar, menangkap, atau membunuh hewan liar untuk dimakan, 
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rekreasi, perdagangan, atau memanfaatkan hasil produknya (seperti kulit, susu, 

gading dan lain-lain). Dalam penggunaannya, kata ini merujuk pada 

pemburuan yang sah dan sesuai dengan hukum, sedangkan yang bertentangan 

dengan hukum disebut dengan perburuan liar. Hewan yang disebut sebagai 

hewan buruan biasanya berupa mamalia berukuran sedang atau besar, 

atau burung (https://id.wikipedia.org/wiki/Perburuan. Diakses pada tanggal 24 

Maret 2016). 

Olahraga buru babi umumnya dilakukan di daerah hutan dan perbukitan, 

diikuti oleh banyak orang atau lebih dari 10 orang. Olahraga buru babi 

umumnya dilakukan sekali seminggu, biasanya hari minggu. Dalam olahraga 

buru babi tidak ada pemenangnya, inilah yang membedakan olahraga buru babi 

dengan olahraga lainnya. Keberhasilan olahraga ini ditentukan oleh banyaknya 

babi yang ditangkap atau dibunuh.  

Persatuan Olahraga Buru Babi Indonesia (PORBBI) merupakan lembaga 

pelindung dari kegiatan berburu yang ada di kota Padang Panjang. Olahraga 

buru babi dalam penelitian ini adalah kegiatan-kegiatan berburu yang 

dilakukan dipermukiman atau daerah perbukitan yang sering dijadikan sebagai 

kawasan berburu, dimana mayoritas masyarakatnya bertani dan berkebun. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada Mahendra (ketua 

umum PORBBI Padang Panjang-Batipuh-X Koto) mengatakan “dalam 

kegiatatan olahraga rekreasi buru babi, terdapat nilai-nilai luhur yang dapat 

diambil diantaranya, kerjasama tim, emosional (senang dan kecewa), 

keberanian, keterampilan, dan hubungan sosial. Olahraga buru babi selain 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perburuan
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mengandung nilai-nilai dan karakter, di dalam metode perburuan juga tidak 

terlepas dari sistem dan teknik dalam perburuan dan aspek manajemen 

organisasi, yang meliputi: organizing, planning, actuating dan controlling.  Inti 

kegiatan berburu berada pada aspek actuating (pelaksanaan), yaitu berawal dari 

proses persiapan, pelaksanaan, dan hasil akhir.  

Kerjasama merupakan faktor penentu dalam melakukan seluruh kegiatan 

yang bersifat kelompok atau beregu, termasuk dalam olahraga buru babi. 

Kerjasama dari masing-masing kelompok atau koordinasi dari masing-masing 

individu akan menghasilkan suatu metode yang diharapkan dalam perburuan 

babi hutan.  

Wawancara berikutnya, kepada beberapa anggota PORBBI Padang 

Panjang-Batipuh-X Koto “seekor anjing merupakan binatang peliharaan yang 

paling di sukai dan sering disebut sebagai sahabat manusia, karena sikapnya 

yang bersahabat terhadap tuannya. Setiap pemilik anjing memiliki cara 

tersendiri untuk memanjakan peliharaannya dan mempunyai cara khusus untuk 

merawat anjing kesayangan. Seperti layaknya manusia, anjingpun selalu diberi 

obat dan vitamin khusus. Suplemen itu diperlukan buat menjaga stamina dan 

fisik anjing. Kesehatan anjing-anjing pemburu harus tetap dipelihara. Terutama 

agar tidak mudah terserang penyakit. Terpenting lagi, anjing memiliki stamina 

yang kuat sebagai penakluk babi liar.  

Dampak negatif dari olahraga buru babi adalah perhatian khusus yang 

diberikan oleh manusia kepada hewan peliharan (anjing buru). Dalam kegiatan 

buru babi, anjing-anjing tersebut setiap harinya disediakan makanan khusus 
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seperti telur dan sebagainya, agar stamina anjing tetap terpelihara dalam 

melakukan perburuan babi hutan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melihat seperti apakah 

kegiatan olahraga buru babi yang dilakukan oleh Persatuan Olahraga Buru 

Babi Indonesia (PORBBI) Padang Panjang-Batipuh- X Koto yang ditinjau dari 

aspek persiapan, pelaksanaan dan hasil/evaluasi. selain itu, peneliti juga ingin 

melihat seperti apa unsur kesenangan yang terdapat dalam kegiatan olahraga 

buru  babi tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

dapat di identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Perhatian khusus yang diberikan kepada hewan peliharaan (anjing buru). 

2. Olahraga buru babi sebagai olahraga rekreasi. 

3. Aspek kesenangan yang terdapat dalam olahraga buru babi. 

4. Kegiatan dalam olahraga buru babi yang dilakukan oleh Persatuan Olahraga 

Buru Babi Indonesia (PORBBI) Padang Panjang-Batipuh-X Koto, seperti: 

Persipan, pelaksanaan dan hasil akhir (evaluasi). 

5. Nilai-nilai luhur yang terdapat dalam olahraga buru babi. 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka penelitian ini terfokus pada kegiatan dan unsur 

kesenangan pada Persatuan Olahraga Buru Babi Indonesia (PORBBI) di 

Padang Panjang-Batipuh-X Koto. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimanakah kegiatan dan unsur kesenangan pada 

Persatuan Olahraga Buru Babi Indonesia (PORBBI) di Padang Panjang-

Batipuh-X Koto. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup masalah dan perumusan masalah yang telah 

diajukan, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah persiapan kegiatan berburu babi di Padang Panjang-Batipuh-

X Koto ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan berburu babi di Padang Panjang-

Batipuh-X Koto ? 

3. Bagaimanakah hasil/evaluasi kegiatan berburu babi di Padang Panjang-

Batipuh-X Koto ? 

4. Bagaimanakah unsur kesenangan yang terdapat dalam kegiatan berburu 

babi? 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk melihat seperti apa aspek persiapan kegiatan berburu babi di di 

Padang Panjang-Batipuh-X Koto. 

2. Untuk melihat seperti apa aspek pelaksanaan kegiatan berburu babi di di 

Padang Panjang-Batipuh-X Koto. 



7 
 

 
 

3. Untuk melihat seperti apa aspek hasil dan evaluasi kegiatan berburu babi di 

di Padang Panjang-Batipuh-X Koto. 

4. Untuk melihat seperti apa aspek kesenangan kegiatan berburu babi di di 

Padang Panjang-Batipuh-X Koto. 

G. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains (SI) di 

Jurusan Kesehatan dan Rekreasi  FIK UNP. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pengurus PORBBI, pihak pemerintah Kota 

Padang Panjang-Batipuh-X Koto serta masyarakat. 

3. Sebagai referensi bagi perkembangan Ilmu Pengetahuan dalam olahraga. 

4. Sebagai referensi di Perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

5. Sebagai penambah wawasan dan pedoman bagi mahasiswa di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 

 

 

 


